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SUMMARY

YULIANTI ANJARSARI. DNA Barcoding of Featherbacks (Chitala sp.) Based
on Cytochrome C Oxidase Subunit | (COI) Gene (supervised by MOCHAMAD
SYAIFUDIN and DADE JUBAEDAH).

Featherbacks (Chitala lopis) in Indonesia inhabit riverine of Sumatra, Java
and Kalimantan. Featherbacks have been protected as threatened species. This
research aims to identify the sequence of Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI)
gene of mtDNA, construct the phylogenetic trees among species of featherbacks
and know the physical chemical of water characteristics of featherbacks habitat in
the Musi River at Beruge village, Babat Toman sub-district, Musi Banyuasin
regency and featherbacks at PT PLN Persero Indralaya, Ogan Ilir regency. This
research was conducted in March—August 2020. The method used in barcoding
species and determining phylogenetic were DNA isolation, DNA amplification
using PCR and sequencing of COI gene regions of mtDNA. Squencing of COI
gene regions of mtDNA from the fish samples were collected from Musi River
and PT PLN. The COI gene was sequenced by PCR (Polymerase Chain Reaction)
with optimum annealing temperature 50°C for 30 second with 35 cycles. After
editting, sequence length of the COI gene of Chitala sp. was 621 base pairs (bp)
nucleotide. Based on BLAST analysis compared to Genbank database, Chitala sp.
from PT PLN Persero Indralaya CLP 2 had the highest similarity of 99.28% with
C. lopis (Malaysia) and 98.88% from Kampar river, Riau. Chitala sp. from Musi
River (CLS 1, CLS 3) and PT PLN (CLP 3) had the highest similarity of 95.19%
with C. chitala from India. Physical chemical of water characteristics of Chitala
sp. in Musi River and PT PLN Persero Indralaya were temperature 28.7-30.2°C,
transparency 12-26 cm, dissolved oxygen 6.31-7.66 mg L™, pH 6-7.80, ammonia
0.03-1.31 mg Lt and total alkalinity 16-60 mg L™ CaCOs.

Keywords: Cytochrome C Oxidase Subunit | gene, Chitala sp., phylogenetic.



RINGKASAN

YULIANTI ANJARSARI. DNA Barcode Ikan Belida (Chitala sp.) Berdasarkan
Gen Sitokrom C Oksidase Subunit 1 (COl) (Dibimbing oleh MOCHAMAD
SYAIFUDIN and DADE JUBAEDAH).

Ikan belida (Chitala lopis) di Indonesia hidup di perairan Sumatera, Jawa
dan Kalimantan. Ikan belida sudah termasuk ikan air tawar yang telah dilindungi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan sekuen gen Sitokrom C
Oksidase Subunit 1 (COI) mtDNA pada ikan belida, membuat pohon filogenetik
antar spesies ikan belida dan mengetahui fisika kimia perairan habitat ikan belida
di Sungai Musi Desa Beruge, Kecamatan Babat Toman, Kabupaten Musi
Banyuasin dan di PT PLN Persero Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret—Agustus 2020. Metode yang akan digunakan
dalam barcoding spesies dan menentukan kekerabatan genetik adalah isolasi
DNA, amplifikasi DNA menggunakan PCR dan sekuensing daerah gen COIl pada
mtDNA pada mtDNA dari sampel ikan yang didapatkan dari Sungai Musi dan PT
PLN Persero Indralaya. Fragmen gen COl mtDNA yang disekuensing didapatkan
dari hasil PCR dengan optimasi suhu annealing 50°C selama 30 detik dalam 35
siklus. Setelah melalui proses editing, hasilnya menunjukkan bahwa sekuen gen
COl ikan belida menghasilkan panjang nukleotida 621 bp. Berdasarkan analisis
BLAST dengan perbandingan dari data di GenBank ikan belida CLP 2 di PT PLN
Persero Indralaya memiliki persentase kemiripan yang tertinggi dengan C. lopis
yang berasal dari Malaysia 99,28% dan Sungai Kampar, Riau 98,88%. Ikan belida
asal Sungai Musi (CLS 1, CLS 3) dan PT PLN (CLP 3) memiliki persentase
kemiripan yang tinggi dengan C. chitala asal India 95,19%. Karakteristik fisika
kimia perairan Sungai Musi dan PT PLN Persero Indralaya memiliki nilai suhu
28,7-30,2°C, kecerahan 12-26 cm, oksigen terlarut 6,31-7,66 mg L, pH 6-7,80,
amonia 0,03-1,31 mg L dan total alkalinitas 16-60 mg L* CaCOs.

Kata kunci: Chitala sp., filogenetik, gen Sitokrom C Oksidase Subunit I (COI).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan belida telah ditetapkan sebagai maskot fauna Sumatera Selatan oleh
pemerintah daerah setempat (Wibowo dan Sunarno, 2006). Ikan belida (Chitala
lopis) memiliki daerah persebaran meliputi India, Pakistan, Bangladesh, Srilanka,
Nepal, Thailand, dan Indonesia (Inoue et al., 2009). Berdasarkan data Fishbase
(2019), terdapat 6 spesies ikan belida yaitu Chitala lopis, C. blanci, C. borneensis,
C. chitala, C. hypselonotus dan C. Ornata. Tiga diantaranya terdapat di Indonesia
yaitu Chitala lopis (Sumatera, Jawa dan Borneo), C. borneensis dan C.
hypselonotus (Borneo dan Sumatera). Distribusi ikan belida di Sungai Musi di
daerah hilir hingga zona tengah seperti daerah pasang surut sekitar Borang,
Sungai Meriak, sampai Musi Rawas (BRPPU, 2017).

Ikan belida sudah dikategorikan sebagai komoditas langka atau bahkan
hampir punah (Setijaningsih et al., 2018). Produksi tahunan ikan belida di
Indonesia terus mengalami penurunan dari 8.000 ton (1991), 5.000 ton (1995) dan
3.000 ton (1998) (Ditjen perikanan, 2000). Produksi tahunan ikan belida di Sungai
Kampar terjadi penurunan dari 156,9 ton (2014) menjadi 123,9 ton (2015) (BPS
Riau, 2017). Menurut Kasim et al. (2017), beberapa jenis ikan telah mengalami
penangkapan intensif sehingga menyebabkan terjadinya penurunan bahkan
kelangkaan spesies. lkan belida termasuk ikan air tawar yang telah dilindungi
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No.716/Kpts/UM/ 10/1980 dan
Peraturan Pemerintah No.7/1999.

Laju eksploitasi harus diimbangi dengan upaya konservasi dan budidaya
sehingga diperlukan pengetahuan tentang hubungan kekerabatan di tingkat
molekular menggunakan analisis penanda molekular (Afryani et al., 2014).
Populasi dengan keragaman genetik rendah lebih rentan terhadap perubahan
iklim, penyakit baru atau hama, polusi, dan perusakan habitat. Ketidakmampuan
beradaptasi dengan perubahan kondisi tersebut dapat meningkatkan resiko
kepunahan. Populasi dengan keragaman genetik tinggi memiliki peluang lebih
besar untuk kelangsungan hidup (Toha, 2014). Konservasi keragaman genetik

merupakan aspek penting dalam pengembangan akuakultur. Permasalahan dalam

1 Universitas Sriwijaya



konservasi keragaman genetik adalah adanya tekanan inbreeding. Salah satu
aktivitas yang perlu dilakukan untuk mencegah inbreeding adalah melalui
selective breeding. Aktivitas selective breeding merupakan aspek terpenting dalam
konservasi sumberdaya genetik suatu spesies ikan, karena di dalamnya mencakup
penentuan individu yang akan dipilih sebagai tetua pada generasi berikutnya
(Hadie et al., 2014). Analisis DNA mitokondria telah digunakan dalam
mempelajari aliran gen, struktur populasi, evolusi, filogeni, hibridisasi, dan
biogeografi suatu spesies hewan (Ingman et al., 2000). Menurut Gjedrem (1993)
dalam Ariyanto dan Utami (2006), hibridisasi berarti persilangan antar dua
individu yang berbeda jenis baik yang berkerabat dekat maupun jauh untuk
mendapatkan keturunan yang lebih baik. Salah satu gen pada mitondria yang
digunakan sebagai barcode species adalah cytochrome oxidase subunit I (COI).

DNA barcoding adalah sebuah metode identifikasi spesies secara cepat
dengan menggunakan urutan pendek DNA (Hebert et al., 2003). DNA merupakan
teknik karakterisasi dan identifikasi spesies menggunakan sekuen DNA yang
disebut DNA barcode. Gen COI adalah protein coding pada DNA mitokondria
telah banyak digunakan sebagai alat identifikasi spesies hewan. Untuk kelompok
hewan, barcode standar adalah fragmen berukuran 658 pasang basa (basepair)
dari gen sitokrom c oksidase subunit 1. Sekuen ini banyak digunakan sebagai
Barcode of Life untuk identifikasi kekerabatan spesies hewan (Hebert et al.,
2003), ikan baung (Syaifudin et al., 2017), ikan sepat siam dan sepat biru
(Syaifudin et al., 2019), ikan nila (Syaifudin et al., 2019), gabus dan serandang
(Syaifudin et al., 2020). Berdasarkan data NCBI (2019), penelitian mengenai
DNA barcoding gen COI untuk ikan belida (Chitala lopis) telah dilakukan di
negara Indonesia (Wibowo et al., 2010), dan Malaysia. Penelitian ini dilakukan
untuk mendapatkan sekuens nukleotida gen COI melalui teknik DNA barcoding
yang kemudian dapat digunakan untuk menentukan kekerabatan genetik ikan
belida (Chitala lopis) yang berasal dari Sungai Musi di Desa Beruge, Kecamatan
Babat Toman, Kabupaten Musi Banyuasin dan stok ikan di PT PLN Persero
Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan data GeneBank penelitian DNA barcoding gen COI ikan
belida (Chitala lopis) telah dilakukan di Sungai Kampar, Riau dan Malaysia.
Menurut data IUCN (2020), ikan belida khususnya di Jawa statusnya adalah
extinc (punah). Konservasi keragaman genetik adalah aspek penting dari
manajemen spesies hampir dan terancam punah. Terdapat tiga prinsip dalam
melakukan konservasi keragaman sumberdaya genetik yaitu: konservasi
sumberdaya dengan tiga tingkatan yaitu ekosistem, jenis, dan genetik (Toha,
2015). Penelitian barcoding ikan belida di Sumatera Selatan dilakukan untuk
mendapatkan data base ikan belida untuk wilayah yang berbeda yaitu berasal dari
sungai Musi dan ikan yang telah dipelihara oleh PT PLN Persero Indralaya.
Menurut Zein dan Parawiradilaga (2013), DNA dipercaya mampu
mengidentifikasi sebuah spesimen dengan akurasi yang tinggi dan cepat. Gen COI
dapat digunakan untuk mengkonfirmasi klasifikasi genus dan merekonstruksi
filogeninya. Pentingnya barcoding DNA ikan belida di Sumatera Selatan untuk

mengetahui kekerabatan antar populasi ikan belida.

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui sekuen gen COl DNA Mitokondria pada ikan belida di alam
yaitu Sungai Musi di Desa Beruge, Kecamatan Babat Toman, Kabupaten
Musi Banyuasin dan ikan belida domestikasi di PLN Persero Indralaya.

2. Melihat karakteristik induk secara genetik untuk pengembangan budidaya
ikan belida, menganalisis pohon filogenetik, jarak genetik serta persentase
nukleotida antar spesies ikan belida dari hasil penelitian dengan ikan-ikan

lain pada pusat data Genbank.

1.4. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai sekuen
gen COl DNA mitokondria dari ikan belida yang berasal dari Sungai Musi di
Desa Beruge, Kabupaten Musi Banyuasin dan ikan belida yang didomestikasi di
PLN Persero Indralaya. Informasi dapat digunakan dasar dalam melakukan

pemuliaan ikan belida antar populasi di Indonesia.
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